
BABI 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Bclalorng Masnlah 

Opera Sembel it - Mimpi .Judi Nyeri atau OS - MJN mcrupakan naskah 

drama karya N. Riantiarno yang diterhitkan olch Balai Pustuk�1 padu hulan 

Oescmbcr 1998. OS - MJN naskah yang dimcnangkan dalam lomba pcnulisan 

naskah drama yang disclcnggarakan oleh Dewan Kcsenitm Jukmta (DK.I) tahun 

1998. Naskah OS - MJN dipcntaskan pertama kali olch Tealer Koma pada bulan 

Juli -Agustus tahun 1 998 di Gedung Kesenian Jakarta. 

Di dalam kata pengantar oleh Balai Pustaka, penerbitan naskah drama 

OS-MJN diharapkan dapat lebih menyadarkan kita bahwa ada banyak hal yang 

harus kita luruskan agar mcnciptakan masyarakat yang adil dan makmur benar­

benar terwujud. Pengantar oleh Balai Pustaka tersebut menunjukkan adanya misi 

yang diemban dari penerbitan OS - MJN. Hal ini mcnunjukkan bahwa OS -

MJN bukan sckedar karya hiburan, tctapi lebih mengedcpankan misi sepcrti 

halnya fungsi karya sastra sebagai dulc.:e et utile. 

OS - MJN meskipun tercipta karena adanya lomba penulisan naskah 

drama, tctapi OS - MJN diciptakan N. Riantiarno bcrdasarkan latar bclakang 

kctidakstabilan kondisi ckonomi-sosial dan politik dalam negeri, yakni 
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Indonesia. I lul in i  mcngingatkan k iln pada dckadc 1 966, I IB. Jnssin mcnyataknn 

sebagai kelahiran angkatan '66 dalam perkembangan kesusastraan Indonesia  

Modern. Demokrasi terpimpin oleh Presiden Soekarno banyak dijadikan pemicu 

prates sosial. baik bcrupa dcmonstrasi maupun karya sustra. Karyu sastra saat itu 

dijadikan alat dan sarana di dalam menyampaikan aspirasi pol i tik. 

OS - M.IN kurnng lchih mcmilik i  kcmiripan lalar hclakang dcngan karya 

sastra yang lahir pada tahun 1966. OS - MJN tcrcipla kelika hcgcmoni 

kekuasaan Orde Baru scdang digulingkan. Protes-protcs sosial - pol it ik scdang 

scmarak digclar olch I.SM-I.SM maupun organisasi kcmahasiswaan. Kondisi 

yang t idak menentu tersebut juga memicu para sastrawan untuk menciptakan 

karya-karya yang bertemakan kritik dun protcs terhadap birokrat yang berkuasa, 

seperti puisi-puisinya W.S. Rendra dan Mustofa Bisri yang banyak tennuat di 

media massa. Taufiq Ismail yang mclahirkan karya Malu (Aku) .Judi Oru11g 

Indonesia yang dikhususkan untuk Orde Baru. Ayu Utam i memenangkan karya 

Sama11 dalam sayembara penul isan Roman oleh DKJ, demikian pula 

D. Zawawi lmron dengan tul isan-tulisan essui-nya yang terhimpun dalam Unjuk 

Uasa Kepcula Allah dan lain-lain. 

OS - MJN adulah karya yang lahir di untara kurya-karya tcrsebut yang 

mcmberikan usumsi udunyu fuktu sosial yang disampuikun dulam naskah, baik 

hcrupa opini, aspirasi. dcskripsi ataupun aprcsiasi yang bcrhubungan dcngan 

Ordc Baru. Hal in i  sangal sesuai dcngan visi Teater Koma (N. Riantiamo tidak 
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bisa dipisahkan dcngan Teater Koma. hal ini lcbih dijelaskan pada bah 

bcrikutnya) bahwa •idak mungkin naskah yang ditampilkan tcatcr dipisahkan 

dari politik. Lebih baik  tidak main teater daripada tidak menonjolkan aspirasi 

politik dalam pertunj ukannya ( Danarto, 1999 : 13 }. 

Naskah drama OS-M.IN dcngan asumsi bahwa fakta sosial Orde Baru 

dijadikan bahan pcmbicaraan {mcsk ipun ti<lak mutlak), mcnunjukk�m hahwa OS­

MJN lahir terlambat. Kelahirannya yang terlambat tersebut, karena masa Orde 

Baru justru hegemoni pol itik sangat kuat. Segala bentuk aspirasi pol itik 

ditentukan oleh kekuasaan. mengakibatkan scgala bentuk karya sastra yang 

mcmbcrikan kritik politik sclalu dikcbiri. l lal in i  dapal <lilihat pada kasus Teater 

Koma pada masa sebelum rcformasi, saat pementasan lakon Sukse.'ii dan Opera 

Kec:ou pada tahun 1 990 gagal pcntas karcna birokrasi .  Alasan yang dijadikan 

penggagalan pentas pun tidak jclas, padahal Teater Koma sudah terbiasa pentas 

di tempat yang sama tanpa harus mendapat ganjalan birokrasi. Rasanya sangat 

mustahi l, kalau Teater Koma yang sudah mapan kebcradaannya scjuk tahun 

1 970-an harus gagal pentas karena persoalan mencjemen. Kasus tcrsebut 

akhirnya mendapat tanggapan publ ik, bahwa scmua itu hanya rckayasa yang 

d ibuat oleh birokrat, karena pertunjukkan yang ditampilkan Teater Koma sclalu 

menyinggung birokrat. Hal yang sama juga tcrjadi suat Ratna Surumpacl 

mementaskan Marsinah Nyanyiun Huwuh Tcmuh. 
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Tekanan-lekanan dari birokral i lu justru tidak mcnyurutkan N. Rianliamo 

dalam bcrkarya sehingga ini membcrikan sinyalcmcn adanya pcmbcronlakan 

dalam bersastra, dalam arti  yang luas. Pemberontakan ini bcrarti menghilangkan 

semboyan "seni untuk kcpentingan tcrtcntu" atau "seni untuk mcngagungkan 

institusi agama atau pcnguasa" (Sutrisno. 1998: xxiv). tctapi scni sudah mcnjadi 

institusi sosial kompleks yang mendasarkan pada nilai obycktif (Immanuel Kant 

mclalui Sutrisno, 1999: xxv). 

Naskah drama dalam genre sastra memi liki ciri yang berbcda dcngan 

prosa dan puisi tcrutama dalam hal selling. Prosa dan puisi masih ada 

kcmungkinan fakta l ingkungan sosial yang mcnjadi selling dan peristiwanya, 

baik berupa waktu tertentu maupun tempat tertentu, meskipun tetap dikatakan 

scbagai ccrita rckaan. Naskah drama scpcrti halnya OS - MJN adalah dcskripsi 

rcal itas panggung sehingga bukan pcristiwa atau plot yang mcmbangun ccrita, 

tetapi lebih menitikkan pada suasana. Hal itu bukan berarti naskah drama t idak 

bcrkontcks pada rcal itas sosial dalam proses pcnciptaannya, melainkan tetap 

bcrkontcks scbagaimana karya sastra yang lain, tctapi tidak langsung dinikmali 

dalam naskah. 

Mulai dasawarsa 1 970-an mcmunculkan naskah drama yang .. anti 

naskah", yakni yang baru sempurna apabila sudah dipcntaskan (Sumardjo, 1989: 

260). Pada masa ini dikcnal sebagai pcrkembangan sastra drama mutakhir yang 

tidak dapal dipisahkan dari ciri khas naskah-naskah drama saycmlmra DKJ. 
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Sastra drama mutakhir tidak bcgitu mcnarik jika hanya dibaca sccara 

konvensional .  Naskah-naskah drama sayembara DKJ rata-rata ti<lak memil iki 

.. 
cerita, anti-plot, dan non-linear, yakni tidak dimulai dari A ke Z. Adegan-adegan 

seolah-olah tidak ada hubungannya satu sama lain. Drama-drama ini juga anti-

tokoh yakni tidak ada k�jclasan identitasnya dan tidak ada pcrkembangan watak 

sama sekali . Drama-drama ini  juga non-tematis, yakni persoalan demi persoalan 

kait mcngkai t  ti<lak bcrujung pungkul (Sumar<ljo, 1989 : 261 ). 

Naskah OS - MJN ti<lak bisa <lipisahkan pa<la ciri-ciri tcrscbut, karcna 

seperti yang sudah dikemukakan bahwa naskah OS - MJN adalah naskah khas 

DKJ. Meskipun OS - MJN adalah naskah drama mutakhir yang seolah hanya 

ingin membangun peristiwa dan tidak mcniru kcnyataan, bukan berarti OS -

MJN karya sastm tanpa makna. Mnkna itu tctap ada dalam suasana dan pcristiwa 

yang dideskripsikan dalam naskah atau ditampilkan dalam panggung (Sumardjo, 

1 989 : 262) schingga ti<lak dapat disangkal lagi, bahwa naskah teatcr tctap 

mcrcprcscntasikan siluasi sosiat. pcrsckutuan sosial. Naskah drama dapat 

dianggap sebagai gejala sosial karena membangun kerangka wacana sosial 

tcrtentu yang di dalamnya para tokoh atau aktor mcrupakan bagian yang integral 

(Budiman, 1994 : 71 ), yang memformulasikan makna. 

N .  Riantiarno dalam berbagai karyanya, termasuk OS - MJN, sudah 

mcmasuki siklus postmodcrnismc. Scniman postmodcrnisme mcmil iki karaktcr 

scbagai pcmbcrontak tcrhadap tcndcnsi modern untuk mcncari nilai-nilai 
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universal. mclainkan mcrcka mcnckankan pada kcragaman. yakni minat tcrhadap 

pcrsoalan, m ulai dari pcrang. kcncgnraan. kclas, rasial. oricntasi scksual. gender. 

umur, kebangsaan, alam dan wilayah. Kerangka politik - budaya tcrsebut adalah 

yang menghempaskan monolitik dan homogen; mengkontekstualkan, 

menghistoriskan dan mcmpluralkan dengan lcbih memberikan tckanan kcpada 

elemen-elemen yang kontingen, provinsial, variabel, tentatif, bergerak dan 

bcrubah. Hal ini, scsuai dengan yang dijclaskan Karen Hamblen (mclalui 

Sutrisno, 1 998: xxix), bahwa karya seni selalu membuat sifat-sifat dan makna 

yang berakar dari konteks sosial-kultural masyarakat karya terscbut dihasi lkan 

(Sutrisno, 1 998 : xxix). Dengan demikian, seniman adalah orang yang menolak 

sekaligus mencrima dunia. Seniman ingin mengubah dunia yang ada ini mcnjadi 

lebih indah, lebih teratur dan lcbih bermakna sehingga dalam bcrkhayal scniman 

dibatasi oleh dunia kenyataan, yang dcngan dcmikian krcativitas scni dalam 

banyak hal adalah pemberontakan (Camus, 1 998: 9). 

Dunia ini adalah panggung sandiwara, begitu kata Ahmad Albar dalam 

lagunya l'unggung Sundiwara. N. Riantiamo dengan Teater Koma adalah 

metamorfosis dari "panggung sandiwara" yang scnyatanya, yakni mcnciptakan 

sandiwara dalam dunia sandiwara (dunia panggung). Hal ini memberikan bukti 

hahwa snndiwara atau tcatcr dan naskah drama adnlah gcjaln sosial (Rudiman, 

1994 : 69), mcskipun hanya sebatas dunia panggung atau dunia imaj iner. 

Menyatunya dunia panggung Teater Koma dcngan mnsyarakatnya, mcmbuktikan 
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ada gejala sosial tersebut yang disampaikan oleh Teater Koma, bahkan Teater 

Koma seakan-akan sudah menjadi bagian yang integral dari jiwa pertunjukannya 

bagi masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan dijadikan agenda tctap oleh 

mnsyarakatnya setiap tontonan yang disuguhkan oleh Teater Koma (Danarto, 

1 999 : 1 2). lni juga mcmhuktikan, scpcrti yang dikatakan Iqbal. bahwa seniman 

(diwaki l i  N. R iantiarno) mcrupakan hati nurani masyarakat. Scniman sudah 

mcmiliki tuj uan mcnmjukun kchidupun sosiul c.lc11gu11 prinsip kchcnurnn 

(Sunurdi, 1 996 : 170-171 ). Dari sini, dulam mcncoba mcnjclaskan hubungan 

antara sosiologi dan drama sctiduk-tidaknya dapal dil ihat dari bcbcrapa 

perspektir, antara lain : pcrtama, dari pandangan bebcrapa pcndckatan sosiologis 

yang menganatogikan kehidupan sosiat sebagai teater (seperti pernyataan 

lagunya Ahmad Atbar), maka harus dibicarakan masalah yang menyangkut 

pendekatan sosiologis terhadap sastra teater serta bidang-bidang kajiannya. 

Kedua, mcncari hubungan t imhal bal ik antara karya teatcr, dcngan scnimannya, 

dan kelompok sosial yang mclatarinya. Dari beberapa pcrspcktif  pandangan 

tersebut, maka dapat dijadikan dasar i nterpretasi sosiologis terhadap teater 

bcscrta naskahnya, yakni untuk membongkar makna-makna tcrscmbunyi dari 

karya teater sebagai gejala sosial. 

1.2 Ru m usan Masalah 

Scsuai dcngan latar bclakang masalah, ada dua statement yang pcrlu 

diccrmati: perlama, dalam �ataran struktur naskah drama OS-MJN adalah hasil 
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refleksi suatu gejata sosiat, maka mewaj ibkan diperlukannya tclaah struktur. Hal 

ini, j uga karena struktur naskah drama OS-MJN mcngindikasikan adanya 

,'\/ereotype dalam penyaj iannya, sehingga naskah drama OS-MJN 

memformulasikan struktur scbagai tanda yang dapat dibcdakan dcngan naskah­

naskuh lain. Oulam hul ini, bukan bcrurli pcnclitiun ini hurus mcmpc.-bun<lmgkun 

naskah OS-MJN dengan naskah lain, melainkan anal isis struktur di lakukan tetap 

dcngan mcndasarkan obyck tunggal. 

Kedua, <lalam taturan ckslra-struklur yang mcngindikasikan bahwa 

struktur naskah drama OS-MJN mcrupakan gambaran situasi sosial dun politik 

Orde Baru dcngan bcrbagai asumsinya yang disusun sccara mctaforis dan 

tersirat, maka diperlukan pemaknaan dalam menguraikan fakta sosial tersebut. 

Situasi sosial dan pol itik Orde Baru adalah suatu gambaran yang masih sangat 

global dan luas, schingga obyck dasar pcncli tian pcmaknaan dibatasi pada tclaah 

pol itik Orde Baru sebagai indeks pokok pcm1asalahan yang lerdapal dalam 

naskah OS-MJN. 

1.3 Tujunn dan Manfm1t Pcnc.�litian 

1.3. 1 Tujunn 

Scpcrli halnya yang sudah disampa ikan dalam sub-bub rumusan 

masalah, ada 2 tujuan dalam penelitian ini: pertama, untuk menguraikan 

struktur naskuh drama OS-MJN untuk mcmlapatkan nilai cstctis t!ari 

naskah tersebut secara obyekti( Kedua, karya sastra seperti halnya OS-
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MJN kurang memberi manfaat j ika ditinjau secara struktural. karena hanya 

memberikan konstribusi yang sifatnya stagnan. Selain i tu, meskipun naskah 

OS-MJN mcrupakan naskah yang disusun sccara imaj incr. tcntu tctap 

mcngindckskan rcfcrcnsi lain. Maka pcnclitian ini bcrtujuan untuk mcncari 

makna, sclain makna dcnotasinya. 

1.3.2 Manfnnt 

Dcngan pcnel i tiari in i  diharapkan mcmbcrikan manfoat yang lcbih 

luas, bukan sckcdar mcngagungkan karya sastra yang hcmlak ditcli ti. 

tetapi bcrusaha menguraikan makna yang ada dalam karya tersebut untuk 

kepentingan perikcmanusiaan dalam kehidupan sosial masyarakat. OS -

MJN, baik yang berupa naskah maupun pcrtunjukkan panggung, yang 

mungkin bagi orang awam dalam sastra hanya mcmbcri manfaat hiburan 

di saat stress saja. diharapkan dijadikan bahan kontcmplasi dan intcrpolasi 

diri. 

Pasca - Ordc Baru adalah masa yang ruwct, ketidakstabilan politik 

dan ekonomi scmakin  mcnycngsarakan masyarakat marginal . Hal in i  

memberikan asumsi bahwa, mereka yang duduk di singgasana birokrasi 

adalah orang yang pal ing bertanggungjawab terhadap c:lwos tersebut. 

Pemberian makna OS - MJN dalam pcncl itian ini  diharapkan mampu 

memberikan manf aat yang besar bagi bangsa dan negara. Aib orde baru 
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yang disusun mclalui saniotika sastra oleh N. Riantiamo, dcngan 

mengupasnya lcbih dalam, diharapkan memberi kesadaran pada mereka 

untuk lebih hati-hati dalam melangkah di era pemerintahan baru, atau 

paling tidak pcringatan pada diri sendiri agar lebih peka tcrhadap setiap 

perubahan sosial. 

1.4 Tinjauan Kcpustakaan 

OS - MJN, naskah drama karya N. Rianliarno yang rclatif masih baru, 

schingga bclum banyak mcndap:.it sorotan hcrupa pcnclitian yang jcli. Sclain itu, 

karena tcrlalu banyaknya naskah drama yang dibuat olch N. Riantiarno, baik 

bcrupa naskah tcrjemahan, sadurun, maupun naskah asli; sehingga ulasan tentang 

naskah N. Riantiarno jarung yang utuh. Ulasan-ulasan itu bcrupa potongan-

potongan yang tumpang tindih dcngan naskah-naskah lain yang dikomparasikan 

secara merata bahwa N. Riantiamo memiliki ciri khas yang itu-itu saja. 

Scpcrti halnya Dmmrto mcngatakan, bahwa ada tiga hal pokok yang 

menghidupi tema-tcma 30 lakon Teater Koma (asli dan tcrjcmahan) sclama 

produksinya yang sudah mcncapai kc-84 itu (Opera Semhe/it. 1998): pertama, 

isu politik, ckonomi dan sosial; kedua, nilai-nilai tradisi; keliga, humor. Dari tiga 

komponen itulah Teater Koma sclalu hidup dan dibanjiri pcnonton. l3ahkan, 

lcbih lanjut Danarto mcngatakan, dcngan mcmperbandingkan dcngan lakon ll.l\.J 

( 1992) yang tcrgolong lakon scrius pun, namun tiga komponcn itu tctap hadir 

(Hori.Wm No. 23, Maret .1999). Artikcl yang disampaikan Danarto tcrscbut 

I 

,j 
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masih bcrsifat global dan bclum tcrfokus. Danarto juga lcbih ccndcrung 

mengamati bentuk tontonannya sehingga anal isisnya pun masih mcnghubungkan 

fungsi pragmatisnya, terutama bagi penonton. 

Lain  hal ketika Danarto menyampaikan ulasannya tentang Teater Koma 

pada acara syukuran N. Riantiamo yang mendapat hadiah sastra SHA Write 1998 

dnri pcmcrinlnh Thnilnnd pudn lnnggnl 17 Dcscmhcr I Q98 di Tnmnn Ismail 

Marjuki, mensinyal i r  bahwa N. Riantiarno tahu kebutuhan "kelas menengah" 

sampai golongan yang "berduil''. Tontonan yang disuguhkan N. Riantiamo 

scnuntiasu mcmhcrikan hiburan scgnr yang mampu mcnghapus kcruwctun kola 

Jakarta. Ketika keadilan sulit didapat, banyak pcnghianatan terhadap 

cendikiawan, budaya KKN sedang merajalela, banyak kasus kriminal dan 

demonstrasi mahasiswa scmakin santcr, temyata Teater Koma masih mampu 

memberikan lelucon scbagai jalan pembebasan (Danarto, 1999 : 1 5). Mcskipun 

dalam telaah ini sudah ada pengungkapan fakta sosial yang menjadi sumber 

stressing penonton, sehingga penonton tertarik pada tontonan Teater Koma, 

misalnya: keruwelun kola Jakarta. Selain itu, telaah yang disampaikan Danarto 

pun tidak hanya pada satu naskah, lclapi pada naskah-naskah yang pcrnah 

dipentaskan Teater Koma meskipun telaah itu bertolak pada naskah OS-MJN. 

Ulasan lain, yang disampaikan olch Agni dan Afrizal Muina, tcluahnya 

sudah hcrupa kri tik, tctnpi tidak hanya pada naskah OS-MJN, mclainkan scmua 

pcrtunjukan tenter pada tahun 1998. Naskah drama OS-MJN hanya dijadikan 
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semacam .. gong" bentuk tcater yang ada pada akhir tahun 1998. Adapun ulasan 

tersebut terdapat pada scbuah harian Uepuh/ika. tanggal 4 Januari 1999, Agni 

mengatakan bahwa pcmcntasan Operu Semhelil masih memil iki  kcccndcrungan 

yang suma dcngan pcmcntasan-pcmcntasun tenter umumnyu c. l i  tuhun 1998. 

Dengan mengkomparasikan dcngan pementasan NJ!.eh (Putu Wijaya), daur ulang 

Kisah Suku Naga (WS. Rcndra), mcrcka rata-rata bcrusaha mencairkan kcbekuan 

dunia pentas untuk bercerita atas nama demokrasi di tengah gelombang arus 

reforn1asi. Dunia tcater pasca lcngscr, seperti juga arus kcscnian dan arus politik 

lainnya pcnuh bcrisi hujutun, caci maki dan kctcrustcrangan pada scgala macam 

kebobrokan scmasa ordc baru. Teater pada tahun 1998 hanya menjadi  sekedar 

fashion, dan mengikuti mode reformasi. Pementasan itu hanya sckedar euphoria 

dcmokrasi saal ini schingga dapat disimpulkan, bahwa dunia tenter scpanjang 

tahun 1998 mcmang bclum mcnyiratkan apa-apa, masih gamang tcrhadap 

kungkungan selama 30 tahun. Sebagaimana pengamat Teater Afrizal Malna 

mengatakan, bahwa sepanjang tahun 1998 teater tidak mclahirkan tcater yang 

konsepsional. 

Bcntuk ulasan, sanjungan, atau kritik yang disampuikan Danarto, Agni, 

dan Afrizal Malna tiduk bcrbcda jauh dcngan ulasan-ulasan yang <lisampaikan 

oleh Arif Budiman, Nirwan Dewanto, Naniek L. Karim ataupun Garin N ugroho 

yang disampaikan pada se.,·inn yang sama bcbcrapa saat sctclah pemcntasan 

mclalui Henry Gcndut Janarko. Ulasan-u lasan itu antara lain: Aricf Budiman 
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mengatakan. bahwasanya N. Riant iamo dalam pcnggarapan teatcrnya masih 

setia kepada bcnluk leater barat. Sclain dari itu, N. Riantiarno juga dipengaruhi 

olch Tcalcrnya Rcndra ya1ig sering mclakukan ckspcrimcn dalam pcnyajian 

bentuk teatemya. Lakon-lakonr.ya juga masih mencari lakon yang disajikan 

secara populer dan enak ditonton (Janarko. 1997 : 425). Nirwan Dewanto, 

budayawan dari Solo, kelahiran Banyuwangi juga mengatakan kalau Teater 

Koma selalu menampilkan dan berjuang untuk menjadi teater hiburan. Teater 

Koma tidak terikat pada gaya tcrtcntu, jcnis atau .. lilsafat" lertcntu, tetapi bukan 

berarti naskah yang ditampilkan olch Teater Koma adalah naskah yang ringan 

(J k '99.. •rn' '' ' 1 1 " ' 1 l.'l 1 • 
l l 1 ... l 

'' anar ·o. I I • 'tUO J. l'llUI llCI\. L. l'Ulllll ICUI I l<lllJ u mcn�a Ull.Ull, l ca Cf l'UlllU 

memunculkan suasana ringan. namun pcnuh gcbrakan <lan sangat scronok . 

Teater Koma benar-benar mempertimbangkan kebutuhan manusia khususnya 

manusia Indonesia, dcngan tcma-tcma kritik sosial yang mcnggcl itik se11a sclcra 

awam yang masih sc<lerhana, kcmasannya disajikan dcngan dinamika <lan rame 

sccara visual maupun au<litif. Hal ini mcnja<li sangul akomo<latif, atraktif, 

terutama bagi kalangan awam yang masih buta teater (Janarko , 1997 : 465). 

Garin Nugroho, scorang pcrtilman juga mcngomcntari. bahwa Teater Koma dan 

karyanya adalah sebuah pasar malam, pesta perasaan yang menjadikan tubuh 

merdeka. N. Riantiarno dengan Teater Komanya adalah karnaval, sebuah arakan-

arakan penuh kodc politik, sosial, ckonomi dan kcbudayaan yang diarak dcngan 

kcgembiraan hiburan (Janarko. 1997 : 449). 
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Rata-rala ulasan lcrhadap naskah drama OS-MJN olch bcbcrapa pcngamat 

sastra tcrsebut masih tidak lcpas dari tontonan Teater Koma sccara umum. 

Bentuk ulasannya yang spontan, masih diperl ukan telaah lebih mendalam untuk 

mendapatkan kejelasan naskah drama tcrsebut bcrdasarkan unsur-unsurnya dan 

lerstruktur. Kalaupun dalam tclaah lcrsebul sudah ada pemaknaan. lclapi mnknn 

yang disampaikan hclum hcrsifat tcorit is dan sistcrnatis. melainkan masih 

bersifat pragmatis. Dengan demik ian, maka penelitian yang tcrfokus pada naskah 

OS-MJN belum di lakukan oleh para pengamat dan kritikus sastra scjauh 

pcngamatan pcnclit i  schingga pcncl itian ini adalah otcntik. 

1.5 Landasan Tcori 

Dalam pamdigma struktur karya sastra. bahwa karya sastra tcrikat olch 

bcntuk dan konscp, cntuh itu bcrupa konvcnsi yang sifotnya umum alau 

individual. Bcntuk dan konsep ini pada masing-masing genre sastra hcrhcda, 

masing-masing memil iki bentuk dan konsep yang spesifik. Hal ini, menurut 

Well ek ( 1990 : 188) menjadikan kita tidak akan pcrnah memahami identitas 

obyek dalam kcscluruhan kualitasnya tanpa menangkap s1ruk1ur penenlu dalam 

obyek. yang membuat tindakan pcmahaman bukan scsuatu yang dilakukan 

sccnaknya dun bcrsifat subycktif, mclainkan suatu pcngcnalan yang dihadapkan 

pada kita olch suatu kcnyataan. Struktur karya sastra mcnawarkan .. kcwajiban 

untuk dipakai", mcskipun pcmahaman itu tidak scmpurna. "Struktur pcncntu" 
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akan menjadi pcmbantu dalam pcnclitian karya sastra, scpcrti halnya sctiap 

ohyck pcnclitian yang lain. Dcngan dcmikian. mcskipun karya sastra mcngalami 

proses evolusi, namun tetap tidak kehilangan struktur dasarnya. Wellek 

mcngibaratkan bahwa "kehidupan" sastra dalam scjarah, scperti juga 

membicarakan binatang atau manusia. yang tctap mcrupakan binatang atau 

manusia meskipun mengalami pertumbuhan selama hidupnya. Hal ini 

mengisyaratkan mcskipun adanya pcrubahan konscp dan bcntuk olch si.:jarah 

sosial maupun individu, tidak dapal disangkal bahwa ada "struktur" yang 

langgeng (Wellek. 193 ). Jadi, sistcm norma yang terformulasikan dalam struktur 

memang tumbuh dan bcrubah, tctapi konsepsi dinamis ini tidak diartikan scbagai 

pcmahaman yang subycktif dan rclati[ 

Kaum formalis Rusia juga memberi andil dalam memahami teori 

struktur. Kaum formalis antara lain mcngatakan, dalam penclitian sastra 

diperlukan pcncarian sarana-sarana dan prinsip-prinsip konstruktif tcks sastra, 

yakni dcngan memperkenalkan konscp •rungsi'. Mercka mcncoba mcmahami 

bagaimana prinsip-prinsip atau sarana-sarana itu bekerja dalam teks sastra, dan 

bagaimana mcmbuat tcks mcnjadi suatu kescluruhan yang tcrorganisir. Hal in i  

menuntun prinsip-prinsip dan sarana-sarana tersebut. pertama ke konsep sis/em 

saslra, dan akhirnya kc konscp .\'lruktur (Fokkcma. I 99R : I R- 19). Dalam hal ini. 

Kaum Formalis memang bcnar-benar memperhatikan karya sastra pada aspek 

formal sastra, dcngan sasaran utama bagaimana sebuah cerita dibuat. 
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Kaum formalis lebih lanjut melihat bahwa motif dijadikan sebagai 

faktor dan prinsip konstruk1if yang dimaksudkan, yang dalam pcngcrtian 

lradisional yang disampaikan Ejchenbaum melalui Fokkema ( 1998 : 24), motif 

sebagai konsep tcmatik tclah berubah menjadi konsep komposisional. Dcngan 

dcmikian, kaum Formalis mcncmukan bahwa tokoh-tokoh, dcmikian pula latar 

adalah pcmcgang pcranar� dalam scbuah ccrita sclain alur (Fokkcma 1998 : 25). 

Tyrtjanov, di sini lebih menjelaskan teori kaum Formalis, mengatakan 

bahwa konstruksi dalam berbagai genre sastra harus dibedakan. Kalau dalam 

prosa, plot scbagai kaidah adalah .. faktor konstruktif scntral", scdangkan puisi 

pcranan itu dipcnuhi olch ritmc; dimana plot, tokoh, latar, dan unsur tcmatik 

di.reduksi menjadi posisi materi, sedang dalam puisi diorganisir oleh ritme 

(Fokkema, 1998 : 25), meskipun di sini Tynjanov tidak menjelaskan bagaimana 

konstruksi dalam drama, tetapi bukan berarti tcori terscbut tidak bisa 

diformulasikan dalam drama atau naskah drama. 

Morris melalui Tarigan (1993 : 69-70), dengan mendasarkan pada 

etimologi kata ••dmma", yakni dran yang berarti ••to act" atau ••to do" atau 

"berbuat'', yakni berarti drama adalah mengutamakan perbuatan, gerak yang 

mcrupakan inti hnkckat sctiap karangan yang bersifat drama. Maka. dcngan tctap 

berpatokan pada teori slruktur oleh 'fynjanov dan kaum Formalis dapat 

dijelaskan bahwa, porbuatan atau gerak dalam panggung atau diaJ.og dalam 

naskah drama adalah .. faktor konstruksi sentral", sedangkan unsur-unsur lain 
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seperti tokoh, plot. suasana dan unsur-unsur tematik adalah yang mengorganisir 

dialog itu scndiri. 

Karya sastra, meskipun tersusun alas unsur-unsur yang mcmbentuk 

konstruksi berupa struktur, tetapi karya sastra sebagai karya seni tetap ditandai 

oleh keutuhannya, sehingga tidak bisa dibagi mcnjadi bagian-bagian. Karya 

sastra bukan hasi l  penambahan unsur-unsumya, tctapi hasil faktor-faktor yang 

mengorganisir materi menjadi sualu keuluhan, merupakan konsli luen-konslituen 

struktur karya seni .  Meskipun karya sastra tidak bisa dibagi menjadi unsur-unsur, 

masih mungkin menganalisis struktur artistiknya melalui faktor-faktomya 

(Bernstejn  lewat Fokkema, 1 998 : 27). Selanjutnya Bcrnstcjn  mcnyatakan bahwa 

karya seni letup menyampaikan makna yang diacu oleh Landa ckslcrnal dan 

direkonstruksi oleh penerima, yakni seniman, ketika menerima tanda tersebut. 

Tanda yang terdapat dalam karya tersebut hanya dikenali sebagai tanda jika 

struktur bisa dianalisis dalam faktor-faktor yang bisa dikenal i 

(Fokkema, 1 998 : 2). 

Teks sastra menurut Aar van Zoest ( 1 993 : 6 1 )  secara keseluruhan 

merupakan tanda, yang bagi pembaca: teks sastra menggantikan sesuatu yang 

lain berupa kenyataan yang ditampilkan secara fiksional. Dalam hal ini, tanda­

landa hahasa mcrupakan yang pal i ng cscnsial dcngan lctap tidak mcngahaikan 

tanda yang lain yang ikut mcmhcntuk tcks, yang ada pada akhirnya mcmbcntuk 

wacana. 
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Van Zoest ( 1993 : 66- to 1 ). membagi tanda dalam sastra mcnjadi cnam, 

yakni : I) tanda dan ground, 2) tanda dan dcnotatum, 3) landa-landa s imbol is. 4) 

tanda-tanda indcksikal. 5) tanda-tanda ikonis, dan 6) tanda dan interprclant. Dari 

kccnam pcmbagian tcrschut hukan hcrarti tanda muncul satu hal saja dulam 

scbuah teks sastra, tctapi bisa muncul sccara bersamaan dan merupakan satu 

kesatuan. 

Tanda dan ground dalam saslra dapat diartikan scbagai si11.\·ig11, yakni 

bahwa teks sastra berbeda dcngan teks lain (Zoest. 1993 : 66). Misalnya: sifat 

mutlak sastra adalah liksional baik  fakta maupun rcalitasnya. Sclain itu teks 

sastra j uga bersifat /egisign, yakni dalam satu bentuk sastra memiliki peraturan. 

suatu kode, yang membuat teks sastra tersebut berbeda dengan genre sastra yang 

lain. Pcrbcdann ini dapat dil ih<il dalam tclaah intrinsik khusus, scpcrti tclaah 

struktur tcks. 

Tanda dan denolalum. yakni dunia yang dibentuk dengan kata-kata; clan 

dunia yang secara global dischut fiktif, tctapi bukan bcrarti tidak rcfercnsia1. 

Referensi dunia sastra mcrupakan dunia kemungkinan. Dunia fiktir itu 

hcndaknya mcmungkinkan rcncksi atau suatu pandangan baru tcrhadap dunia 

nyata yang sudah dikenal. Dengan demikian clenotatum fiksional juga 

mendapatkan validitas sebagaimana clenotatum teks non-fiksional, tctapi dengan 

jcnis yang hcrhcda (Zoest, 1993 : 72-74 ). 
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Tanda-tanda simhol is. yakni tanda yang dihubungkan dcngan denota/11111 

berdasarkan kesepakatan. Dalam hal ini tanda bahasa adalah yang pal ing penting. 

Scgmcntus i tanda jcn is in i dapat dilakukun dcngan hc rugum cum. m isulnyu: 

menguraikan struktur tcks dcngan mcngacu pada konvcnsi yang sudah bcr laku 

secara umum, atau mcnguraikan sebuah tcks tuturan menjadi scgmcn-segmen 

bahasa melalui batas-batas kata, kal imat, al inea dan bab. Tanda-tanda simbolis  

dalam scbuah tcks dapat dikatcgorisasikan dcngan bcrhagai cara yang tidak 

terhitung banyaknya (Zoest, 1993 : 75-76), maka itu dalam pcnelitian ini, telaah 

simbolis hanya dilakukan dalam ruang l ingkup yang dipcrlukan, sebatas rnasih 

rclcvan dcngan tujuan dan hatasan pcnelit ian. 

Tanda-tanda indeksikal itas dalam sastra menurut Van Zoest ( 1993), 

adalah kcsel uruhan tcks, yakni berupa hubungan pcrbatasan antara apa yang 

dircpresentasikan dcngan dunia liksional . Khusus dalam tcks sastra, 

indeksikalitasi bcrpcran sccara lebih halus dan sering sccara tidak langsung. 

Dalam teks sastra terdapat tiga rc las i  indc ksikal itas: pcrtama. dcngan dunia nyata 

(dalam hal i ni terkait dcngan tcori kontcks). Kcdua, dcngan dun ia pcngarang, dan 

kctiga, dcngan dunia pcmbaca. Dcngan dcmikian. tclaah indcksikal adalah tc laah 

cksistcns ial  karya sastrn. yakni mcmhcri pc ngcrt ian hahwa tanda <fa lam sastrn 

merupabn ciri dari tanda komunikasi� alat untuk mcmpcrolch pcngctahuan 

tentang kenyataan dan untuk mcndalaminya, d:m pnd�1 �khirny�1 memperkaya 

wawasan pcrnbaca. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



20 

Tanda-tanda ikonisitas. dalam Van Zoest ( 1992) mcmbagi dalam tiga 

bentuk :  pertama, ikonis itas tipologis yakni berdasarkan persamaan ruang; kedua, 

ikonisitas d iagramat is yakn i berdasarkan persamaan struktur (relasional)� dan 

ikonisitas metaforis yakni bcrdasarkan persamaan antara dua kenyataan yang 

didcnotasikan sccara sekaligus. langsung dan tidak langsung. 

Tanda dan inlerprelant dalam sastra diartikan oleh Van Zocst ( 1 993) 

sebagai proses representasi dan interpretasi, yang pada akhimya melahirkan 

tanda baru hasil interpretasi .  Jadi, interpretasi adalah proses penciptaan teks 

disamping tcks. Dcngan dcmik ian hasil pcnelitian ini nantinya mcrupakan 

interpretant dalam sastra yang tetap mendasarkan pada kerangka teori tertentu. 

Sastra yang menyentuh dunia makna. suatu model dunia sekunder yang 

bagaimanapun juga sclalu bcrada dalam korclasi timbal batik yang niscaya 

dengan dunia nyata . Konvensi kcbudayaan yang mcnjadikan sastra scbagai 

pcrwujudan sosial-budaya masynrakat schagai kontcksnya schingga sastra tidak 

terasing dari dunia bcrpijaknya sckal igus tidak tcrkucil dari panorama sastra 

lantaran adanya di mcnsi universal c..lalam kchudayaan itu scnc..l iri (Tccuw, I 99 I :  

2-3). Hal ini . juga scsuai dcngan pcngcrtian yang d isampaikan olch Aricr 

Budiman bahwa kajian sastra, tcrmasuk pemaknaan salah satunya, harus 

mengaitkan karya sastra tersebut dengan waktu dan tcmpat tertentu (Hcryanto, 

1985 : 227). 
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M.H. Abrams dalam mcnghadapi karya sastra sccarn i lmiah pada 

prinsipnya dapat dimanfaatkan empat pendekatan yang secara Jangsung dapat 

dijabarkan dari situasi karya sastra. Adapun salah satu aspck atau fungsinya yang 

terkem uka yakni aspck referensial , yakni acuan karya sastra kailannya dcngan 

dunia nyata (Teeuw, 199 1  : 59). Prinsip scmacam ini lcbih mcrupakan pcnafsiran 

yang menempatkan karya sastra sebagai teks dalam lingkungannya yang hidup. 

Mal inowski lcwat Halliday ( 1 992 : 7), dalam mcnafsirkan suatu tcks mcmcrlukan 

suatu istilah yang mcngungkapkan kcseluruhan l ingkungan, tidak hanya 

l ingkungan verbal yakni naskah, lctapi juga l ingkungan kcadaan tempat tcks 

<lisampaikan. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap suatu karya sastra harus dibuat 

sendiri oleh pembaca, karcna makna yang disampaikan pcnul is  belum jelas atau 

bclum lcngkap. Hal ini mcndasari asumsi bahwa, pcmaknaan mcrupakan 

hubungan yang diciptakan pembaca untuk memahami dan mengintcrpretasikan 

wacana, yakn i  karya sastra, yang kurang Jengkap. Dalam hal ini, pemaknaan 

merupakan proses yang bergantung pada kontcks tcntang tcks yang khusus dan 

proses itu berada di dalam pikiran pcmbaca (Gumperz melalui Kartomihardjo, 

1 993 : 33). 

1 .6 l\lctodc Pcnclitian 

Mctode yang digunakan dalam pcncl itian naskah drama OS - MJN 

adalah mctodc kual i tat if, yaitu mctodc yang mcnggunakan studi kcpustakaan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



22 

sebagai sumber anal isis. Adapun tahap-tahap dalam pcncl itian mt scbagai 

berikut: 

1. Tahap Pemi lihan Ohyck 

Obyck yang <lipilih <lalam pcnclitian i ni m.lulah naskah <lruma OS -

MJN karya N.  Riantiarno. cetakan pertama yang diterbitkan o\eh Balai 

Pustaka tahun 1 998. Alusan pcmil ihan tcrhadap naskah OS - MJN 

hcrdasarkan yang sudah disampaikan dalam sub-bah latar bclakang masalah. 

Scbagai pcnunJang proses pcmahaman <lipcrlukan karya 

N. Riantiarno yang lain ditunjang bebcrapa rescnsi dan artikel yang tcrkait 

dengan karya-karya N. Riantiarno maupun pcrtunjukan tcatcr dari naskah 

N. Riantiarno. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan Pusat 

Dokumentasi Sastra H.B. Jassin - Jakarta dan Dewan Kesenian Jakarta untuk 

mcndapatkan biodata pcngarang, katalog pcmcntasan, dokumcntasi 

pementasan maupun rescnsi-rcsensi dan berita koran yang terkai t  dengan 

N. Riantiarno dan karya-karyanya. Selain itu, juga melakukan studi pustaka 

dengan mcmpergunakan fasil itas yang ada pada Pcrpustakaan Pusat 

Universitas Airlangga, Ruj ukan Fakultas Sastra Univcrsitas Airlangga, 

Pcrpustakaan Nasional Jakarta, dan mcmbcli rcfcrcnsi pada toko-toko buku. 
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3 .  Tahap Analisis 

Dari data yang tcrkumpul kemudian diklasi fikasikan. disesuaikan 

dengan obyek yang menjadi  tujuan pcnclitian. Adapun pcngklasitikasian 

terscbut dilakukan berdasarkan analisis struktur, kemudian dari struktur 

terscbut dianalisis bcrdasarkan tcori semiotika Pierce yang disampaikan oleh 

Aart van Zoest, yakni: 

a. Mengkorelasikan struktur tcks naskah drama OS-MJN dan konteks 

politik Orde Baru sebagai konteks refercnnya. 

b. Kontcks rclCrcn tcrscbut dianalisis bcrdasarkan klasitikasi hubungan 

antnra tanda (nnskah OS-MJN) dengan denotatum, ground, serta 

interpreta111-nya; atau klas i tikasi tanda berdasarkan hubungan secara 

indeksikal, ikonik, scrta simbolitas. 

1 .7 Sistcmatik Penulisan 

Bab I :  Pendahuluan, yang bcrisi latar bclakang masalah pcncli tian, yakni 

alasan-alasan mengapa penelitian ini dilakukan; rumusan masalah yang 

merupakan mcnjadi batasan penelitian; tuj uan dan manfaat; juga terlampir 

tinjauan kepustakaan oleh beberapa pengamat sastra berkait dengan obyek yang 

diteliti sehingga penelitian ini dapat diakui keotcntikkannya; dan landasan tcori 

yang d ijadiknn landnsnn pcncl i t inn. 
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Bab I I :  Pengarang, dan karya-karyanya, yakni bcrisi biograli pcngarang 

yang tcrkait dengan karya sastra maupun pandangan lain  sebatas masih 

d ipcrlukan dalam pcnclitian. 

Bab I l l :  Formulasi Struktur Naskah OS-MJN dalam Konteks Rezimisasi 

Polit ik Ordc Baru. Dalam bab ini tcrdapal pokok pcmbahasan obyck, yakni 

dcngan mcnguraikan unsur-unsur yang mcmhangun struktur ohyck sckaligus 

makna dari unsur-unsur tersebut sesuai dengan konteks Rezimisasi Politik Orde 

Baru. 

Bab IV: Konkretisasi Makna dalam Naskah OS-MJN, yakni mcrupakan 

refleksi sekaligus pemaknaan secara universal yang berkait dengan makna 

struktur dan konteksnya. 

Bab V: Kesimpulan, berisi simpulan hasil anal isis dengan membcrikan 

statement tertentu yang d ianggap pcnting dan pcrlu ditcgaskan dari hasi l 

penel itian. 
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